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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode
papan bilangan dalam meningkatkan kemampuan perkalian siswa Kelas Ill di SD
Negeri 6 Tangan-Tangan. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen
dengan sampel siswa kelas 3 sebanyak 15 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah pre-test dan post-test, serta analisis data dilakukan dengan
Paired Sample Test untuk membandingkan perbedaan nilai sebelum dan sesudah
intervensi. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor
siswa dalam menguasai materi perkalian setelah menerapkan metode papan
bilangan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
papan bilangan secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam materi
perkalian di SD Negeri 6 Tangan-Tangan.

Kata Kunci: Efektivitas, Papan Bilangan, Perkalian, Bilangan Bulat

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the use of the
number board method in improving the multiplication skills of grade 111 students
at SD Negeri 6 Tangan-Tangan. The research method used was an experiment
with a sample of 15 grade 3 students. The data collection techniques used were
pre-test and post-test, and data analysis was carried out using the Paired Sample
Test to compare the differences in scores before and after the intervention. The
post-test results showed a significant increase in students' scores in mastering
multiplication material after the application of the number board method. From
the results of the study, it can be concluded that the use of the number board
method significantly improves students' abilities in multiplication material at SD
Negeri 6 Tangan-Tangan.

Keywords: Effectiveness, Number Board, Multiplication, Whole Numbers

PENDAHULUAN semuanya bertujuan untuk memberikan

Pendidikan matematika adalah
proses pengajaran dan pembelajaran
yang berfokus pada pengembangan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan
pemecahan masalah melalui konsep
dan prinsip matematika (Wapa et al.,
2023). Pendidikan ini  mencakup
berbagai topik, termasuk aritmetika,
aljabar, geometri, dan statistika, yang

siswa dasar yang kuat dalam numerasi
dan keterampilan kuantitatif (Hutami et
al., 2021). Pendidikan matematika juga
melibatkan ~ penggunaan  berbagai
metode dan strategi untuk membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menarik bagi siswa (Insani et al.,
2023).
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Pembelajaran  matematika di
sekolah dasar fokus pada pengenalan
konsep-konsep dasar seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian (Nardi et al., 2020).

Pembelajaran ~ matematika  sangat
penting karena membekali siswa
dengan keterampilan dasar yang

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
dan berbagai bidang pekerjaan (Yunarti
& Amanda, 2022).

Matematika mengajarkan cara
berpikir kritis dan logis, yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah
di  berbagai situasi. Selain itu,
matematika adalah bahasa universal
yang digunakan dalam sains, teknologi,
dan berbagai disiplin ilmu lainnya,
sehingga  penguasaan  matematika
membuka peluang bagi siswa untuk
melanjutkan studi ke jenjang yang
lebih tinggi dan memasuki Kkarier di
bidang yang berbasis STEM (Science,
Technology, Engineering, and
Mathematics) (Syahirah et al., 2020).

Siswa tingkat sekolah dasar
masih dihadapkan pada kesulitan dalam
perkalian. Kesulitan siswa dalam
berhitung perkalian bilangan bulat di
SD sering kali disebabkan oleh
beberapa faktor, termasuk pemahaman
konsep dasar yang belum kuat,
kurangnya latihan  praktis, dan
ketidakmampuan dalam mengaitkan
konsep perkalian dengan situasi sehari-
hari. Banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami hubungan
antara faktor dan hasil kali, serta dalam
mengaplikasikan cara perkalian yang
benar. Selain itu, rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami
perkalian meskipun telah diberikan
penjelasan oleh guru.

Siswa sering mengalami
kesulitan dalam pembelajaran
matematika, terutama dalam dasar

perkalian, disebabkan oleh kurangnya
pemahaman konsep yang mendalam,
ketidakmampuan mengingat fakta
perkalian, dan minimnya keterlibatan
dalam kegiatan praktis  yang

memperkuat ~ keterampilan.  Siswa
merasa terbebani dengan hafalan tabel
perkalian tanpa memahami bagaimana
konsep  tersebut  bekerja  atau
relevansinya dalam kehidupan sehari-
hari (Yanti, et al., 2023). Selain itu,
pendekatan pengajaran yang kurang
bervariasi dan kurangnya dukungan
serta bimbingan individual juga dapat
membuat siswa kesulitan  dalam
menguasai dasar perkalian. Hal ini
dapat menyebabkan kecemasan dan
sikap negatif terhadap matematika,
yang semakin memperburuk
kemampuan mereka dalam
mempelajari konsep-konsep yang lebih
kompleks di masa depan (Pujiono,
2022).

Berdasarkan observasi awal di
SD Negeri 6  Tangan-Tangan,
ditemukan masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menguasai
konsep perkalian. Ketika diberikan
soal-soal perkalian sederhana, sebagian
besar siswa membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk menyelesaikannya,
dan banyak yang memberikan jawaban
yang salah. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa belum sepenuhnya
memahami konsep dasar perkalian atau
belum cukup terlatih dalam menghafal
tabel perkalian. Selain itu, beberapa
siswa terlihat ragu-ragu dan tidak
percaya diri saat mengerjakan soal
perkalian, yang menandakan adanya
kecemasan atau ketidaknyamanan
dalam mempelajari matematika.

Proses pembelajaran
dilakukan oleh guru masih
menggunakan  metode  pengajaran
tradisional dan kurang melibatkan
siswa secara aktif. Guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah dan
memberikan latihan tertulis tanpa
melibatkan alat peraga atau permainan
edukatif yang dapat membantu siswa
memahami konsep perkalian dengan
lebih baik. Keterbatasan ini membuat
siswa kurang termotivasi dan sulit
untuk mengaitkan konsep perkalian
dengan situasi nyata yang mereka

yang
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temui sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran
yang lebih variatif dan interaktif untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan
dalam menguasai konsep perkalian.
Dalam penelitian penulis mencoba
untuk  menerapkan media Papan
Bilangan dalam  meningkatkan
pemahaman siswa untuk menguasai
materi perkalian.

Papan bilangan adalah alat
peraga pendidikan yang digunakan
untuk membantu siswa memahami
konsep matematika, khususnya operasi
bilangan seperti perkalian (Ummah,
2021). Papan ini biasanya terdiri dari
kotak-kotak atau grid yang diisi dengan

angka-angka yang diatur secara
sistematis. Anggraini (2021)
mengemukakan bahwa dengan

menggunakan papan bilangan, siswa
dapat  memvisualisasikan proses
matematika secara konkret, sehingga
memudahkan mereka dalam
memahami dan mengingat konsep yang
diajarkan (Anggraeni et al., 2024).
Fungsi utama papan bilangan
adalah sebagai alat bantu visual yang
mempermudah siswa dalam memahami
operasi bilangan dan hubungan antar
angka (Effendi, et al., 2021). Dalam
perkalian, papan bilangan membantu
siswa melihat pola dan hubungan
antara faktor dan produk. Misalnya,
siswa dapat melihat bahwa hasil kali
dua bilangan adalah penjumlahan
berulang dari bilangan tersebut. Selain

itu, papan bilangan juga dapat
digunakan untuk berbagai aktivitas
interaktif, seperti permainan

matematika dan latihan kelompok,
yang meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam belajar.
Penelitian oleh Risqi & Siregar
(2022), menunjukkan bahwa
penggunaan papan bilangan
meningkatkan ~ pemahaman  siswa
terhadap konsep perkalian, dengan
peningkatan skor tes matematika
sebesar 30% dibandingkan metode
konvensional. Afifah & Fitrianawati

(2021), menemukan bahwa papan
bilangan efektif meningkatkan
keterampilan perkalian siswa kelas 3,
dengan peningkatan skor tes akhir
sebesar 25%. Kurniawati (2022)
menemukan bahwa papan bilangan
membantu siswa kelas 2 mengatasi
kesulitan belajar matematika,
meningkatkan keterampilan perkalian
sebesar 40%, serta motivasi dan
kepercayaan diri siswa.

Berdasarkan  latar  belakang
penelitian yang menunjukkan
efektivitas media papan bilangan dalam
meningkatkan kemampuan perkalian
siswa di berbagai sekolah, penulis
tertarik untuk meneliti lebih lanjut
penggunaan media papan bilangan
dalam konteks yang berbeda, yaitu di
SD  Negeri 6  Tangan-Tangan.
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana media

papan bilangan dapat
diimplementasikan secara efektif untuk
mengatasi  kesulitan siswa dalam
memahami konsep perkalian, serta

melihat dampaknya terhadap motivasi
dan kepercayaan diri siswa dalam
belajar matematika di sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode eksperimen untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media papan
bilangan dalam meningkatkan
kemampuan perkalian siswa. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 6 Tangan-
Tangan. Subjek penelitian adalah siswa
kelas 3 yang berjumlah 15 orang.
Teknik pengumpulan data adalah
melalui pre-test dan post-test. Pre-test
dilakukan sebelum intervensi
penggunaan papan bilangan untuk
mengukur kemampuan awal siswa
dalam perkalian. Setelah beberapa sesi
pembelajaran  menggunakan papan
bilangan, post-test dilaksanakan untuk
mengukur peningkatan kemampuan
siswa setelah intervensi. Hasil pre-test
dan post-test kemudian dibandingkan
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untuk menilai efektivitas media papan
bilangan.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah Paired Sample Test,

yang bertujuan untuk menjawab

hipotesis penelitian.

HASIL PENELITIAN
Hasil Pre-Test

Tabel 1.
Data Pre-Test

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic
PreTest 15 30.00.00 70.00.00 65.3200  307.968 51.12.756
Valid N
(listwise) 15
Berdasarkan Tabel 1, terlihat sifat komutatif dan distributif dalam

bahwa terdapat variasi yang cukup
besar dalam distribusi skor siswa. Skor
tertinggi yang dicapai oleh seorang
siswa adalah 70, sementara skor
terendah adalah 30 dengan mean 65,32
dan standar deviation 51,12. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki pemahaman dasar
tentang konsep perkalian, namun masih

memerlukan peningkatan dalam
penerapan konsep tersebut.
Dari analisis jawaban siswa,

terlinat bahwa kekuatan utama siswa
terletak pada kemampuan melakukan
perkalian bilangan sederhana, soal-soal
yang melibatkan perkalian ini dengan
benar dan cepat. Namun, kelemahan
muncul pada soal-soal yang melibatkan
angka yang lebih besar dan konsep-
konsep yang lebih kompleks seperti

perkalian

Hasil Post-Test

Setelah  melakukan intervensi
pembelajaran  menggunakan media
papan bilangan, hasil post-test pada 15
siswa menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan perkalian

mereka. Sebelum intervensi, siswa
cenderung mengalami kesulitan dalam
mengingat dan memahami konsep

perkalian, yang tercermin dari nilai pre-
test yang relatif rendah dan bervariasi.
Setelah serangkaian sesi pembelajaran
dengan papan bilangan, hasil post-test
menunjukkan bahwa hampir semua
siswa mengalami peningkatan dalam
nilai sebagaiman yang disajikan pada
tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.
Data Post-Test

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Std.
Statistic  Statistic Statistic Statistic Error Statistic
PostTest 15 55.00.00 100.00.00 85,61 38,24 1.277.087
Valid N
(listwise) 15
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Berdasarkan tabel diatas,
ditemukan bahwa nilai post-test siswa
meningkat secara signifikan
dibandingkan dengan nilai pre-test.
Misalnya, jika rata-rata nilai pre-test
adalah 65,32, rata-rata nilai post-test
naik menjadi 85,61. Peningkatan ini
menunjukkan  bahwa  penggunaan
papan bilangan membantu siswa dalam
memahami konsep dasar perkalian
dengan lebih baik dan mengingat fakta-
fakta perkalian dengan lebih cepat.
Selain peningkatan rata-rata nilai,
distribusi skor juga menjadi lebih
merata, menunjukkan bahwa hampir
semua siswa mendapatkan manfaat dari
metode pembelajaran ini.

Analisis terhadap hasil post-test
menunjukkan beberapa temuan
menarik.  Pertama, siswa yang
sebelumnya memiliki nilai pre-test
yang sangat rendah menunjukkan
peningkatan yang paling signifikan,
dengan beberapa siswa meningkatkan
nilai mereka hingga 50 poin atau lebih.
Hal ini menunjukkan bahwa media
papan bilangan sangat efektif dalam
membantu siswa yang memiliki
kesulitan besar dalam memahami
perkalian. Kedua, siswa yang sudah
memiliki pemahaman dasar yang baik
tentang perkalian juga menunjukkan
peningkatan, meskipun tidak sebesar

kelompok sebelumnya,
mengindikasikan bahwa papan
bilangan juga bermanfaat bagi siswa
dengan berbagai tingkat kemampuan.

Selain peningkatan skor, selama
sesi post-test menunjukkan bahwa
siswa lebih percaya diri dan tidak lagi
ragu-ragu  dalam menjawab  soal
perkalian.  Banyak siswa  yang
sebelumnya tampak cemas dan bingung
saat menghadapi soal perkalian, namun
ketika post-test telihat antusiasme dan
kepercayaan diri yang lebih tinggi.

Secara keseluruhan, hasil post-
test  mengindentifikasikan  bahwa
metode pembelajaran menggunakan
media papan bilangan sangat efektif
dalam  meningkatkan  kemampuan
perkalian siswa kelas 3 di SD Negeri 6
Tangan-Tangan. Peningkatan ini tidak
hanya terlihat dari segi skor akademik,
tetapi juga  dari peningkatan
kepercayaan diri dan sikap positif
siswa terhadap matematika.

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis bahwa
penggunaan media papan bilangan
secara signifikan meningkatkan
kemampuan perkalian siswa. Hasil uji
hipotesis sebagaimana disajikan pada
tabel berikut ini:

Tabel 3.
Hasil Uji Paired Sampel T.Test

Paired Samples Test

Paired 95% Confidence Sign
Differe Interval of the ifica
nces Difference nce
Std. Std. One- Two-
Devia Error Sided Sided
Mean tion Mean Lower  Upper t df p p
Pre
test - -
Post 2.620 648.2 167.38 2.979.0 2.260.9 15.65 <.001
Pair1 test .000 94 9 14 86 2 14 <000 O
PEMBAHASAN bahwa ada perbedaan yang signifikan

Dari hasil Paired Sample Test,
nilai p sebesar 0.000 menunjukkan

antara nilai pre-test dan post-test siswa
setelah penggunaan media papan
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bilangan. Oleh karena itu, Hipotesis
Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis
Alternatif (Ha) diterima, yang berarti
penggunaan media papan bilangan
secara signifikan meningkatkan
kemampuan perkalian siswa kelas 3 di
SD Negeri 6 Tangan-Tangan.

Penelitian yang dilakukan di SD
Negeri 6 Tangan-Tangan menunjukkan
bahwa penggunaan media papan
bilangan secara signifikan
meningkatkan ~ kemampuan  siswa
dalam memahami dan menguasali
konsep perkalian. Hasil ini diperoleh
melalui  serangkaian  tes  yang
menunjukkan peningkatan dalam skor
siswa terhadap kemampuan perakalian
siswa.

Hasil penelitian mengenai
penggunaan metode papan bilangan
dalam pembelajaran perkalian di SD
Negeri 6 Tangan-Tangan menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan siswa. Temuan ini sejalan
dengan pandangan Bruner (2016),
pembelajaran efektif melibatkan tiga
tahap representasi: enaktif (melalui
tindakan), ikonik (melalui gambar atau
visual), dan simbolik (melalui bahasa
atau simbol). Papan bilangan berfungsi
sebagai alat peraga visual yang berada
pada tahap ikonik, di mana siswa dapat
melihat representasi visual dari operasi
perkalian. Dengan melihat pola dan
hubungan antara angka pada papan
bilangan, siswa dapat membangun
pemahaman yang lebih kuat sebelum
beralih ke tahap simbolik di mana
mereka menggunakan simbol
matematika secara abstrak.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Utami et al., (2017)
menemukan bahwa penggunaan papan
bilangan secara signifikan
meningkatkan ~ pemahaman  siswa
terhadap konsep perkalian. Hasil ini
menunjukkan bahwa  visualisasi
bilangan dan operasi matematika
membantu siswa dalam
menginternalisasi konsep yang
diajarkan. Siswa yang sebelumnya

mengalami kesulitan dalam mengingat
tabel perkalian dan  memahami
hubungan antar angka menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
hasil tes setelah menggunakan papan
bilangan.

Selain itu, penelitian oleh Bopo
et al.,. (2023), juga menunjukkan
bahwa media papan bilangan efektif
dalam  meningkatkan  keterampilan
perkalian siswa. Papan bilangan
sebagai alat peraga visual tidak hanya
meningkatkan kemampuan akademik
siswa, tetapi juga mempengaruhi sikap
dan  motivasi mereka terhadap
matematika. Penggunaan alat peraga
yang menarik dan interaktif membuat
siswa lebih tertarik dan termotivasi
untuk belajar. Menurut teori motivasi
belajar oleh Ryan & Deci (2000),
kondisi  belajar yang mendukung
kebutuhan dasar psikologis siswa
(autonomi, kompetensi, dan hubungan)
dapat meningkatkan motivasi intrinsik
mereka. Papan bilangan memberikan
pengalaman belajar yang mendukung
kompetensi siswa dengan memberikan
cara yang jelas dan konkret untuk
memahami konsep matematika.

Implementasi  metode  papan
bilangan dalam pembelajaran
matematika  juga mempromosikan

pembelajaran aktif dan kolaboratif.
Siswa dapat bekerja dalam kelompok
untuk menyelesaikan masalah
perkalian, berbagi pengetahuan, dan
saling membantu dalam memahami
konsep. Hal ini mendukung teori
pembelajaran konstruktivis, di mana
siswa membangun pengetahuan mereka
melalui interaksi dan kolaborasi dengan
teman sebaya.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian di SD Negeri 6 Tangan-
Tangan menunjukkan bahwa
penggunaan metode papan bilangan
sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan perkalian siswa. Temuan
ini  didukung oleh berbagai teori
pendidikan dan penelitian sebelumnya,
yang semuanya menekankan
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pentingnya alat peraga visual dan
interaksi sosial dalam pembelajaran.
Dengan memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep ini,
guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih  efektif dan
mendukung perkembangan kognitif
dan motivasi siswa dalam belajar
matematika.

SIMPULAN
Penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa penggunaan metode papan
bilangan secara signifikan
meningkatkan ~ kemampuan  siswa

dalam materi perkalian di SD Negeri 6

Tangan-Tangan. Hasil post-test
menunjukkan peningkatan yang
signifikan ~ dalam  skor  siswa,
mengindikasikan bahwa papan

bilangan efektif sebagai alat peraga
visual untuk memperjelas konsep
perkalian. Selain meningkatkan
pemahaman akademik, penggunaan
papan bilangan juga meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri siswa
dalam belajar matematika.
Implikasinya, metode ini  dapat
dijadikan alternatif yang efektif dalam
pembelajaran matematika di sekolah
dasar, menggambarkan pentingnya
integrasi alat peraga visual untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar siswa.
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